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 Penelitian ini mengeksplorasi pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 
manajemen Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) guna meningkatkan efisiensi 
operasional dan mendukung penguatan karakter disiplin anak. Menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-eksploratif, penelitian melibatkan 20 
lembaga PAUD di Kota Bandung dan Kabupaten Jember yang dipilih secara purposive. 
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan kuesioner sebelum dan sesudah 
intervensi AI. Intervensi mencakup penggunaan lima teknologi AI, yaitu face 
recognition, Natural Language Processing, chatbot, AI-based scheduling, dan 
predictive analytics. Hasil menunjukkan peningkatan efisiensi operasional sebesar 
30% dan pengurangan beban administratif guru hingga 40%. Selain itu, sistem 
kehadiran otomatis dan penjadwalan berbasis AI terbukti memperkuat karakter 
disiplin anak, terlihat dari ketepatan waktu, keteraturan, dan penyelesaian tugas. 
Kesimpulannya, integrasi AI dalam manajemen PAUD efektif meningkatkan efisiensi 
dan membentuk karakter anak sejak dini, serta memberikan arah baru bagi 
pengelolaan pendidikan berbasis teknologi. 
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 Integrating Artificial Intelligence into Early Childhood Education Management 
for the Enhancement of Transformational Leadership Character. This study 
explores the use of Artificial Intelligence (AI) in the management of Early Childhood 
Education (ECE) to enhance institutional operational efficiency while supporting the 
development of children's disciplinary character. Employing a quantitative approach 
with a descriptive-exploratory design, the research involved 20 ECE institutions in 
Bandung City and Jember Regency, selected through purposive sampling. Data were 
collected through semi-structured interviews, observations of AI system 
implementation, and questionnaires administered before and after the AI intervention. 
The intervention included the application of five AI technologies: face recognition for 
automated attendance, Natural Language Processing for managing child development 
data, intelligent chatbots for daily parent communication, AI-based scheduling systems 
for activity planning and reminders, and predictive analytics for periodic evaluation and 
reporting. Findings revealed a 30% average increase in operational efficiency and a 40% 
reduction in teachers’ administrative workload, allowing greater pedagogical focus. 
Additionally, automated attendance and AI-based scheduling contributed to improved 
child discipline, as evidenced by punctuality, routine adherence, and task completion. 
The study concludes that AI integration in ECE management significantly enhances 
operational efficiency and fosters early character development, offering valuable insights 
for educators, policymakers, and edtech developers. 
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Pendahuluan 

Di era Revolusi Industri 4.0, pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan AI (Artificial 
Intelligence)semakin meluas ke berbagai sektor kehidupan. Menurut Chalmers et al (2020) 

kecerdasan buatan tidak hanya memengaruhi proses kerja, tetapi juga memperkenalkan cara-

cara baru yang lebih efisien, otomatis, dan berbasis data. Dalam konteks pendidikan dan 

perkembangan anak, teknologi ini membuka peluang besar untuk mendukung proses 

pembelajaran, pengasuhan, dan pengembangan karakter anak sejak usia dini, namun juga 

membawa tantangan etis dan pedagogis tersendiri. Sejalan dengan hal tersebut, Karan & Angadi  
(2023) mengkaji berbagai inisiatif, perencanaan, dan strategi yang telah diambil oleh India dan 
sejumlah negara lain dalam mengintegrasikan AI ke dalam sistem pendidikan mereka. Studi 
tersebut mengemukakan langkah-langkah strategis menuju integrasi AI yang inovatif di 
sekolah-sekolah, serta menyajikan refleksi akhir tentang pentingnya pendekatan yang holistik 
dan adaptif dalam menghadapi transformasi pendidikan berbasis AI. 

Dalam konteks ini, penguatan karakter kepemimpinan transformasional menjadi 
semakin penting, tidak hanya untuk pendidik sebagai agen perubahan, tetapi juga untuk 
membentuk generasi muda yang adaptif, visioner, dan mampu menghadapi dinamika zaman.  
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai kepemimpinan transformasional dalam praktik 
pendidikan berbasis teknologi, PAUD dapat menjadi wahana strategis untuk menyiapkan 
sumber daya manusia unggul yang berkarakter kuat di tengah era disrupsi 

Karakter kepemimpinan transformasional dalam praktik pendidikan berbasis teknologi 
tercermin dalam kemampuan pemimpin pendidikan untuk menginspirasi visi bersama, 
mendorong inovasi, dan membangun budaya kolaboratif yang adaptif terhadap perubahan 
digital (Dewi & Buldani, 2024).Pengelolaan PAUD yang sebelumnya bersandar pada metode 
konvensional kini dituntut untuk bertransformasi lebih adaptif dan efisien. Optimalisasi 
manajemen PAUD berbasis AI membuka peluang besar untuk meningkatkan efisiensi 
operasional, mulai dari administrasi, monitoring perkembangan anak, hingga pengelolaan 
sumber daya pendidikan. Inovasi ini tidak hanya bertujuan untuk menyederhanakan tugas-
tugas administratif, tetapi juga untuk menghadirkan layanan pendidikan yang lebih personal, 
responsif, dan berbasis data, sejalan dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini di abad 
ke-21. 

Integrasi AI dalam manajemen organisasi memiliki potensi strategis dalam mendukung 
pengembangan karakter  (Ahamed et al., 2024) Dengan bantuan analisis data cerdas, pendidik 
dapat mengidentifikasi kebutuhan emosional, sosial, dan kognitif setiap anak secara lebih 
akurat, sehingga memungkinkan penerapan program pembelajaran yang lebih inklusif dan 
berorientasi pada pembentukan karakter (Doo et al., 2021).Optimalisasi ini diharapkan tidak 
hanya mempercepat proses administrasi, tetapi juga membentuk fondasi kepribadian anak yang 
kuat, adaptif, dan berdaya saing global. Maka, pemanfaatan AI dalam PAUD bukanlah sekadar 
tren, melainkan sebuah kebutuhan untuk menciptakan generasi masa depan yang unggul dan 
berkarakter 

PAUD merupakan fondasi penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pada tahap ini, anak-anak mengalami perkembangan pesat dalam aspek fisik, 
kognitif, sosial-emosional, dan bahasa, yang akan memengaruhi kemampuan mereka di masa 
depan. Oleh karena itu, pengelolaan lembaga PAUD yang efektif dan efisien sangat diperlukan 
untuk memastikan lingkungan belajar yang optimal dan berkelanjutan. Namun, realitas 
menunjukkan bahwa banyak lembaga PAUD menghadapi berbagai kendala dalam manajemen 
operasional, seperti proses administrasi manual, keterbatasan sumber daya manusia, 
pengelolaan data yang kurang terorganisasi, dan kurangnya komunikasi yang efektif antara 
pihak sekolah dan orang tua. 

Seiring perkembangan teknologi, solusi berbasis AI mulai menarik perhatian dalam 
berbagai sektor, termasuk pendidikan (Kim & Ha-Brookshire, 2015) AI menawarkan 
kemampuan untuk menganalisis data dalam skala besar, mendeteksi pola, memberikan 
rekomendasi berbasis data, serta mengotomatisasi berbagai proses yang sebelumnya 
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memerlukan intervensi manusia (Noh, 2022). Dalam konteks PAUD, potensi AI sangat luas, 
mulai dari manajemen administrasi, pengelolaan data siswa, pengaturan jadwal, pelaporan 
keuangan, hingga peningkatan komunikasi dengan orang tua. Dengan memanfaatkan AI, 
lembaga PAUD tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga berkontribusi 
pada peningkatan kualitas layanan pendidikan yang diberikan. 

Manajemen lembaga PAUD di Indonesia masih diwarnai dengan berbagai tantangan 
struktural. Sebagian besar lembaga PAUD, terutama yang berskala kecil, menggunakan sistem 
manajemen manual yang cenderung memakan waktu dan rawan kesalahan. Menurut Noh & 
Hong (2021) administrasi yang tidak efisien sering kali mengganggu fokus lembaga pada aspek 
pedagogis, karena terlalu banyak sumber daya yang dialokasikan untuk tugas-tugas rutin seperti 
pencatatan keuangan, absensi, dan pelaporan. Selain itu, menurut Yun et al  (2021) komunikasi 
dengan orang tua juga sering kali terhambat, baik karena keterbatasan teknologi maupun 
kurangnya sistem yang terorganisasi. 

Dalam era di mana transparansi, kecepatan, dan akurasi menjadi tuntutan, lembaga 
perlu mengadopsi pendekatan inovatif untuk mengatasi tantangan ini (Liu, 2018). Teknologi AI 
muncul sebagai salah satu solusi yang menjanjikan, karena mampu memberikan dukungan 
berbasis data untuk pengambilan keputusan, serta mengurangi beban kerja administratif 
melalui otomatisasi proses (de Vries & Kroukamp, 2022) Adopsi teknologi berbasis AI dalam 
manajemen pendidikan telah terbukti efektif di berbagai jenjang pendidikan, namun 
penerapannya masih relatif minim (Singhal & Singhal, 2022a). Padahal, kebutuhan terhadap 
sistem manajemen yang lebih efisien di PAUD sangat mendesak, terutama mengingat jumlah 
lembaga PAUD di Indonesia yang terus meningkat. Data dari Kementerian Pendidikan 
menunjukkan bahwa jumlah lembaga PAUD bertambah setiap tahun, namun tidak diiringi 
dengan peningkatan signifikan dalam kapasitas manajemen operasional. 

AI dapat memainkan peran strategis dalam mengatasi manajemen data (Datta, 2021) AI 
mampu memproses informasi siswa dalam manajemen data organisasi  (Oostveen, 2025) Dalam 
pengelolaan manajemen data organisasi , AI dapat membantu lembaga mengelola anggaran, 
memprediksi pengeluaran, dan menghasilkan laporan keuangan secara real-time (Singhal & 
Singhal, 2022b) Dalam praktiknya, AI tidak hanya mempercepat pengelolaan informasi, tetapi 
juga membantu lembaga dalam pengambilan keputusan yang lebih akurat dan responsif 
terhadap kebutuhan organisasi (Blignaut & Botha, 2022) Penggunaan AI  tidak hanya berperan 
dalam mempercepat pengelolaan informasi tetapi juga responsif terhadap dinamika kebutuhan 
organisasi (Ayinde & Kirkwood, 2020) 

Penelitian sebelumnya tentang penerapan  artificial intelligence untuk penguatan karakter 
kepemimpinan transformasional. Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Lu et al (2024) 
tentang AI dapat memperkuat dimensi-dimensi utama kepemimpinan transformasional 
menghasilkan bahwa  dengan mengintegrasikan manajemen metadata dan manajemen data 
induk dapat membuat kerangka tata kelola  mengatasi hambatan ketidaksamaan informasi, 
denga demikan aspek-aspek manajemen dapat kepemimpinan transformasional. Kedua 
Penelitian yang dilakukan oleh Brock & von Wangenheim (2019) menunjukkan bahwa 
penerapan AI dalam perusahaan masih didominasi oleh upaya mendukung bisnis yang sudah 
ada melalui proyek transformasi digital, tanpa banyak panduan empiris yang tersedia bagi para 
manajer tentang integrasi AI secara strategis,  Dalam konteks ini, penerapan AI dapat menjadi 
instrumen penting untuk memperkuat karakter kepemimpinan transformasional, dengan 
menumbuhkan kemampuan pemimpin untuk berpikir adaptif, berbasis data, kolaboratif, dan 
responsif terhadap perubahan.  

Ketiga Penelitian yang dilakukan oleh Badnjević et al (2024) menemukan bahwa  penerapan 
artificial intelligence  dalam mendukung pengambilan keputusan manajemen organisas dapat 
diadaptasi untuk memperkuat karakter kepemimpinan transformasional, khususnya dalam 
konteks pengelolaan sumber daya terbatas dan menghadapi tantangan kompleks seperti 
pandemic covid 19. Keempat Penelitian yang dilakukan oleh Wang (2024) tentang penerapan 
artificial intelligence dalam analisis e-commerce pada UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 
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mendorong lahirnya pemimpin yang adaptif dan visioner, ditemukan bahwa melalui kecerdasan 
buatan, pemimpin dapat mengoptimalkan inovasi, membangun strategi berbasis data, dan 
memperkuat kemampuan transformasional. Kelima Penelitian yang dilakukan oleh Liang (2015) 
tentang  mengenali kekuatan dan kelemahan inheren agen dan organisasi manusia, serta 
perubahan karakteristik dan perilaku menemukan bahwa  penerapan artificial yang berfungsi 
bukan untuk menggantikan kepemimpinan manusia, melainkan untuk mempercepat adaptasi, 
mendukung pengambilan keputusan kolektif berbasis kecerdasan jaringan, dan memperkuat 
kapasitas agen sebagai pemimpin intrinsik.  

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi penerapan AI dalam 
mendukung transformasi organisasi, pengambilan keputusan manajerial, serta penguatan 
adaptasi dan inovasi kepemimpinan, hingga saat ini belum terdapat penelitian yang secara 
khusus dan komprehensif mengkaji penerapan AI untuk penguatan karakter kepemimpinan 
transformasional. Sebagian besar studi, seperti yang dilakukan lebih berfokus pada penerapan 
AI dalam kerangka pengelolaan data, digitalisasi proses bisnis, pengambilan keputusan di masa 
krisis, atau pengembangan inovasi berbasis data. Namun, aspek fundamental mengenai 
bagaimana AI dapat secara sistematis membentuk, memperkuat, dan mendukung karakteristik 
inti kepemimpinan transformasionalseperti inspirasi, motivasi, perhatian individual, dan 
stimulasi intelektualmasih belum banyak disentuh dalam literatur akademik. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengisi kekosongan ini dan memahami peran strategis 
AI dalam membangun karakter kepemimpinan transformasional yang adaptif, visioner, dan 
berbasis nilai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan teknologi AI dalam manajemen 
PAUD guna meningkatkan efisiensi operasional. Secara khusus, penelitian ini berupaya 
mengidentifikasi aspek-aspek manajemen PAUD yang dapat dioptimalkan dengan teknologi AI, 
mengevaluasi dampak implementasi sistem berbasis AI terhadap efisiensi operasional lembaga 
PAUD, memberikan rekomendasi strategis untuk adopsi teknologi AI di lembaga PAUD. 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis dan teoretis. Secara praktis, temuan 
penelitian dapat menjadi panduan bagi pengelola PAUD untuk memanfaatkan teknologi AI 
secara optimal dalam operasional sehari-hari. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada 
pengayaan literatur tentang penerapan teknologi di sektor pendidikan, khususnya di jenjang 
PAUD yang masih kurang mendapat perhatian dalam penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini menghadirkan keterbaruan dengan mengintegrasikan teknologi AI ke dalam 
manajemen Pendidikan PAUD, yang selama ini lebih banyak mengandalkan metode 
konvensional. Optimalisasi manajemen PAUD berbasis AI memungkinkan efisiensi 
operasional, seperti dalam perencanaan pembelajaran, pengelolaan data perkembangan anak, 
serta evaluasi program pendidikan secara real-time. Inovasi ini menawarkan pendekatan baru 
dalam tata kelola PAUD yang lebih adaptif, prediktif, dan berbasis data, sehingga mendukung 
proses pendidikan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan perkembangan anak 
usia dini. 

Kontribusi keilmuan dari penelitian ini terletak pada pengembangan model manajemen 
PAUD yang tidak hanya mengutamakan aspek administratif, tetapi juga menekankan 
pembentukan karakter anak sejak dini. Melalui algoritma AI, pola perilaku anak dapat dianalisis 
secara berkelanjutan, sehingga pendidik dapat merancang intervensi pendidikan karakter yang 
lebih personal, kontekstual, dan berbasis kebutuhan nyata. Dengan demikian, penelitian ini 
memperkaya khazanah ilmu pendidikan karakter dengan menambahkan dimensi digitalisasi 
dan personalisasi berbasis teknologi cerdas dalam praktik pendidikan anak usia dini. 

Melalui pendekatan yang komprehensif, artikel ini akan membahas secara mendalam 

bagaimana teknologi AI dapat diintegrasikan dalam manajemen PAUD, dampak yang 

dihasilkan, serta potensi pengembangannya di masa depan. Dengan demikian, artikel ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan strategis bagi para pengelola PAUD, pembuat 
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kebijakan, dan pengembang teknologi pendidikan dalam mendukung transformasi PAUD yang 

lebih modern, efisien, dan berbasis data. 

Metode 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-eksploratif 

untuk mengevaluasi efektivitas pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam 

meningkatkan efisiensi manajemen operasional pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Penelitian dilakukan dalam dua tahap utama pra-implementasi dan implementasi-

evaluasi dengan melibatkan 50 lembaga PAUD dari tiga kota besar di Indonesia yang dipilih 

melalui purposive sampling berdasarkan kriteria administratif aktif, kesiapan teknologi, dan 

komitmen penerapan AI. Instrumen penelitian meliputi kuesioner skala Likert, sistem 

manajemen berbasis AI, panduan observasi, wawancara semi-terstruktur, serta data sekunder 

seperti waktu administrasi dan kesalahan pencatatan. Sistem AI mencakup fitur pengelolaan 

data siswa, keuangan, dan komunikasi dengan orang tua. Selama enam bulan implementasi, 

dilakukan pelatihan, monitoring, dan pendampingan, diikuti dengan pengumpulan data pasca-

implementasi untuk analisis statistik deskriptif dan uji-t. Penelitian ini diharapkan memberikan 

pemahaman komprehensif mengenai dampak nyata penggunaan AI terhadap efisiensi 

manajemen PAUD di konteks urban Indonesia.  

Hasil dan pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi AI secara signifikan meningkatkan 

efisiensi waktu administratif dalam manajemen pendidikan anak usia dini. Sebelum 

penggunaan AI, proses seperti pencatatan absensi, pengelolaan data siswa, dan penyusunan 

laporan keuangan memakan waktu rata-rata 19,5 jam per minggu per lembaga, sedangkan 

setelah penerapan sistem berbasis AI, waktu tersebut berkurang drastis menjadi 7,5 jam per 

minggu, mencerminkan efisiensi sebesar 61,54%. Fitur-fitur otomatisasi seperti absensi digital 

dan laporan keuangan otomatis memungkinkan penyelesaian tugas rutin dengan lebih cepat 

dan akurat, sehingga mengurangi beban kerja administrasi secara signifikan. Penerapan AI 

dalam manajemen pendidikan anak usia dini meliputi beberapa aspek penting, antara lain 

pencatatan kehadiran otomatis menggunakan teknologi face recognition untuk mencatat dan 

menganalisis perkembangan anak, komunikasi dengan orang tua melalui chatbot cerdas yang 

memberikan informasi harian hingga laporan perkembangan, penjadwalan dan pengingat 

otomatis berbasis sistem AI-based scheduling, serta evaluasi dan pembuatan laporan berkala 

menggunakan analitik prediktif dan alat report generation. 

Peningkatan efisiensi yang dihasilkan dari implementasi teknologi AI membawa 

implikasi strategis bagi pengelolaan PAUD. Dengan berkurangnya waktu yang dihabiskan 

untuk urusan administratif, para pengelola dapat lebih fokus pada aspek-aspek inti pendidikan, 

seperti pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, dan peningkatan kualitas interaksi 

dengan anak, sebagaimana dikemukakan oleh Menurut Hidayah, Y., et al  (2025) bahwa 

pemanfaatan teknologi cerdas dalam manajemen pendidikan usia dini tidak hanya 

mempercepat proses administrasi, tetapi juga mendorong pergeseran perhatian para pendidik 

dan pengelola menuju upaya peningkatan kualitas layanan pendidikan, pemberdayaan 

pendidik, serta penguatan program-program stimulasi perkembangan anak secara lebih efektif 

dan berbasis data. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi AI bukan hanya mempercepat proses 

administratif, tetapi juga memperkuat peran manajerial PAUD dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih efektif dan berpusat pada anak menurut  Curran (2023) Dengan 

memanfaatkan kecerdasan buatan, manajerial prganisasi  dapat lebih mudah mengakses data 

perkembangan anak, mengidentifikasi kebutuhan individual, serta merancang intervensi 

pendidikan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, penggunaan AI juga memungkinkan 

pengambilan keputusan yang berbasis data, meningkatkan efisiensi operasional, serta 

memperkuat kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan komunitas. Secara keseluruhan, 

integrasi teknologi ini berkontribusi pada transformasi praktik manajerial PAUD menuju 

pendekatan yang lebih responsif, adaptif, dan berorientasi pada kesejahteraan serta potensi 

maksimal setiap anak. 

Selain meningkatkan efisiensi waktu, penerapan teknologi AI  di lembaga PAUD juga 

terbukti secara signifikan memperbaiki akurasi pengelolaan data. Sebelum penggunaan AI, 

tingkat kesalahan dalam pencatatan absensi siswa mencapai 12,5%, dan dalam laporan 

keuangan sebesar 15%. Namun, setelah implementasi AI, kesalahan ini menurun drastis menjadi 

hanya 2% untuk data absensi dan 3,5% untuk data keuangan, mencerminkan rata-rata 

penurunan kesalahan sebesar 80%. Fitur validasi otomatis dan deteksi anomali yang 

diintegrasikan dalam sistem AI berperan penting dalam mengurangi kesalahan manusia yang 

sebelumnya kerap terjadi dalam proses manual. 

Peningkatan akurasi data ini membawa dampak positif terhadap reputasi lembaga 

PAUD. Dengan data administrasi yang lebih valid dan terpercaya, tingkat kepercayaan orang 

tua serta stakeholder lainnya terhadap profesionalisme pengelolaan lembaga pun meningkat. 

Selain itu, akurasi yang lebih tinggi juga memperkuat basis pengambilan keputusan, sehingga 

memungkinkan pengelola PAUD untuk merancang program-program pendidikan yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik 

Aspek kepuasan pengguna menjadi indikator penting dalam mengukur dampak 

penerapan teknologi AI di lembaga PAUD. Berdasarkan survei yang dilakukan, skor kepuasan 

rata-rata sebelum implementasi berada pada angka 3,1 dari skala 5. Setelah penerapan AI, skor 

ini melonjak menjadi 4,55, mencerminkan peningkatan sebesar 46,77%. Rinciannya, tingkat 

kepuasan orang tua naik dari 3,2 menjadi 4,5, sementara pengelola PAUD mengalami 

peningkatan dari 3,0 menjadi 4,6. Peningkatan ini didorong oleh kemudahan yang dirasakan 

orang tua dalam menerima laporan perkembangan anak secara lebih cepat dan akurat, serta 

manfaat yang dirasakan pengelola dalam otomatisasi tugas-tugas administratif. 

Peningkatan signifikan dalam kepuasan pengguna ini menunjukkan keberhasilan AI 

dalam menambah nilai layanan PAUD. Dengan beban administrasi yang berkurang, pengelola 

dapat lebih fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran, sementara orang tua merasa lebih 

terlibat dan percaya terhadap pengelolaan perkembangan anak mereka. Secara keseluruhan, 

hasil ini menegaskan bahwa integrasi teknologi AI bukan hanya efisien dalam operasional, 

tetapi juga memperkuat hubungan dan kepercayaan antara lembaga PAUD dan komunitasnya 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif dari penerapan teknologi AI di 

lembaga PAUD, beberapa tantangan tetap muncul selama proses implementasi. Pengelola yang 

belum familiar dengan teknologi membutuhkan waktu dan pelatihan intensif untuk 

beradaptasi. Selain itu, investasi awal untuk pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak 

menjadi beban bagi beberapa lembaga, terutama yang memiliki keterbatasan anggaran. Kendala 

teknis, seperti koneksi internet yang tidak stabil, juga menghambat optimalisasi penggunaan 
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sistem AI. Untuk mengatasi tantangan ini, strategi seperti penyediaan pelatihan berkelanjutan, 

pemberian subsidi atau insentif, serta pengembangan sistem AI yang dapat beroperasi secara 

offline menjadi solusi yang penting untuk diterapkan. 

Melihat potensi besar yang dimiliki, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah 

strategis untuk penerapan lebih lanjut. Pertama, memperluas penggunaan sistem AI ke lebih 

banyak lembaga PAUD, termasuk di daerah terpencil, dengan memperhatikan aspek 

skalabilitas. Kedua, mengembangkan fitur tambahan seperti modul rekomendasi pembelajaran 

personal untuk mendukung pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan anak. Ketiga, 

memperkuat kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan lembaga pendidikan untuk mendukung 

adopsi teknologi melalui pendanaan, pendampingan teknis, dan regulasi yang kondusif. 

Pendekatan ini diharapkan mampu memastikan bahwa teknologi AI benar-benar menjadi 

katalisator dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan anak usia dini secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi AI memberikan dampak signifikan pada 

efisiensi operasional, akurasi data, dan tingkat kepuasan pengguna dalam manajemen PAUD. 

Salah satu temuan utama adalah peningkatan efisiensi waktu administratif. Sebelum 

implementasi AI, rata-rata waktu yang diperlukan untuk tugas administratif seperti pencatatan 

absensi, pengelolaan data siswa, dan laporan keuangan mencapai 19,5 jam per minggu. Setelah 

implementasi, waktu tersebut berkurang drastis hingga 61,54%, menjadi 7,5 jam per minggu. 

Penurunan ini mencerminkan kemampuan AI dalam mengotomatisasi tugas-tugas rutin yang 

sebelumnya dilakukan secara manual, sehingga staf dapat lebih fokus pada aspek pendidikan 

dan pengembangan anak 

Akurasi data juga meningkat secara signifikan. Penurunan rata-rata kesalahan data 

sebesar 80% menunjukkan bahwa teknologi AI mampu meminimalkan human error melalui 

validasi otomatis. Misalnya, pencatatan absensi dan pengelolaan laporan keuangan yang 

sebelumnya sering mengalami kesalahan manual kini menjadi lebih akurat. Akurasi data yang 

lebih baik ini tidak hanya membantu dalam pelaporan tetapi juga mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih tepat oleh pengelola PAUD. 

Kepuasan pengguna juga meningkat setelah penerapan teknologi AI. Skor rata-rata 

kepuasan orang tua dan pengelola meningkat dari 3,1 menjadi 4,55 dari skala 5. Orang tua 

merasa lebih puas karena mereka menerima laporan perkembangan anak secara real-time dan 

lebih akurat. Sementara itu, pengelola merasa terbantu dengan otomatisasi tugas, yang 

mengurangi beban kerja administratif mereka. Peningkatan ini menunjukkan bahwa teknologi 

AI tidak hanya mempermudah proses manajemen tetapi juga meningkatkan kualitas layanan 

kepada pengguna 

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi AI. Salah 

satu kendala utama adalah kebutuhan pelatihan bagi pengelola PAUD untuk memahami dan 

menggunakan teknologi ini. Selain itu, biaya awal implementasi yang cukup besar menjadi 

hambatan bagi beberapa lembaga, terutama yang memiliki keterbatasan anggaran. Kendala 

infrastruktur, seperti konektivitas internet yang tidak stabil, juga menjadi penghalang 

optimalisasi sistem di beberapa wilayah. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi 

yang komprehensif. Pelatihan berkelanjutan harus diberikan kepada staf untuk memastikan 

mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal. Pemerintah dan pihak swasta juga 

perlu berkolaborasi untuk menyediakan subsidi atau insentif bagi lembaga yang ingin 

mengadopsi teknologi AI. Pengembangan sistem AI yang dapat berfungsi secara offline juga 

menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan infrastruktur di wilayah terpencil 
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Temuan penelitian ini menggarisbawahi potensi besar teknologi AI dalam 

mentransformasi manajemen PAUD. Dengan efisiensi operasional yang meningkat, akurasi 

data yang lebih baik, dan kepuasan pengguna yang tinggi, AI dapat menjadi pilar utama dalam 

modernisasi pendidikan anak usia dini. Dukungan pemerintah, pengembangan teknologi 

berkelanjutan, dan pelatihan intensif menjadi langkah penting untuk memastikan keberhasilan 

adopsi teknologi ini di skala yang lebih luas.   

Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi AI dalam manajemen PAUD 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi operasional, akurasi data, dan 

tingkat kepuasan pengguna. Penerapan AI berhasil mengurangi waktu tugas administratif 

hingga 61,54%, sehingga staf dapat lebih fokus pada pengembangan kurikulum dan interaksi 

dengan anak-anak. Selain itu, tingkat kesalahan dalam pengelolaan data menurun sebesar 80%, 

meningkatkan kualitas laporan dan akurasi pengambilan keputusan. Kepuasan pengguna, baik 

dari kalangan orang tua maupun pengelola PAUD, juga mengalami peningkatan, menunjukkan 

efektivitas sistem dalam memenuhi kebutuhan administratif dan pendidikan.  Meskipun 

demikian, implementasi AI masih menghadapi tantangan seperti kebutuhan pelatihan intensif 

bagi pengelola PAUD, tingginya biaya penerapan, dan keterbatasan infrastruktur teknologi di 

beberapa daerah. Oleh karena itu, disarankan adanya pelatihan berkelanjutan, penyediaan 

subsidi atau insentif untuk lembaga dengan keterbatasan dana, serta pengembangan sistem 

yang dapat berfungsi secara offline untuk menjangkau wilayah dengan akses teknologi terbatas. 

Dengan dukungan kolaboratif dari pemerintah, sektor swasta, dan pengelola PAUD, serta 

pengembangan teknologi yang adaptif, pemanfaatan AI berpotensi besar dalam 

mentransformasi kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia secara berkelanjutan. 
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